
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Produktivitas pada usaha jagung di Kabupaten Boalemo mengalamin fluktuasi 

selama 5 Tahun terakhir. Yaitu nilai tertinggi berada pada tahun 2017 sebesar 

3.600 Ton/ha dan nilai terendah pada tahun 2014 sebesar 3.218 Ton/ha. 

Produktivitas usaha ternak sapi selama 5 tahun terakhir juga mengalami 

fluktuasi yaitu nilai terendah pada tahun 2015 sebesar 1,52 ekor/ha dan nilai 

tertinggi pada tahun 2013 sebesar 1,94 ekor/ha.  

2. Tingkat pendapatan usaha integrasi jagung sapi di Kabupaten Boalemo 

dengan total pendapatan usaha integrasi jagung sapi rata-rata per petani 

sebesar Rp. 20.273.510 dan pendapatan usaha integrasi jagung-sapi untuk 

rata-rata per hektar sebesar Rp. 10.164,172 . 

  

B. Saran 

Berdasarkan  kesimpulan diatas, maka dapat disarankan : 

1. Penerapan system pertanian terpadu antara tanaman jagung dengan ternak 

sapi sangat diperlukan untuk terciptanya keberlanjutan integrasi yang 

menguntungkan bagi keduanya. Sudah seharusnya kita yang bergerak dalam 

pertanian ikut berupaya dan berusaha agar penerapan system in bisa lebih 

bermanfaat lagi.  

2. Sebaiknya petani lebih mengoptimalkan penggunaan faktor-faktor produksi, 

agar produksi meningkat, seperti pupuk dan lain-lain.   

3. Sebaiknya petani menggunakan biaya input produksi dengan optimal, agar 

pendapatan petani meningkat secara maksimal. 

4. Petani lebih banyak meningkatkan pengetahuan tentang pertanian integrasi 
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